











to performcompetitivelyat theglobaland international
arena,Indonesiahasto institutionalisedomesticpolitical
economissystem,bothat nationalandlocalevel.Thepoliti-

























daya saing sangatdipengaruhioleh faktor-faktorpolitik. Ada dua
faktor pentingyang senantiasaterkaityakni keputusanpolitik dan
prosespolitik. Pertama,keputusanpolitik yang umumnyabersifat
visioner.Keputusanpolitikyangdemikianini berfungsimemberiarah













sebagaiera globalisasi.Era ini harnsdisambutsecaratepatkarena










































































































Catatanyang perlu diperhatikan dari proses globalisasi ini
dikemukakanolehHeruNugroho.Menurutpengamatannya,globalisasi
bukanlahsebuahkonsepyangnetral,yangsetiapnegaramemilikihak
dan kesempatan yang sarna untuk mempengaruhi dinamika





tataraninternasional.Pemerintah menjadi perisai agar dominasi
internasionaltidak menyentuhsuasanakompetisidi tingkat lokal









Jurnal Ilmu Sosial& Ilmu Politik, Vol. 6,No.1, Juli 2002
globalisasi.KerjasamaregionalsangatdiperIukansebab,sesuaidalil
politik,kuantitaspendukungsangatmenentukandiperhatikanatau







































produk)satunegara.Sayangdi saatbangsa-bangsadi duniaini mulai
menapakierabaru,negara-negarasedangberkembang(termasukIn-








































bingkai kelimanilai dasar demokrasi.Bila aktivitaspolitik warga
masyarakatmakin terikatdengankelimanilai dasarini,maka bisa
dikatakansemakinmatangkehidupanberdemokrasidi masyarakatitu.
Melaluipematangankesadaranberdemokrasiinilahdiharapkanmuncul








tuntutanpeningkatandaya saing. "Pasar" belum terbentuknamun
persaingansudahharusdilaksanakan.






burn berlindungdi balik otoritasnegara.Negarajustrumembiarkan




















Apa saja ciri masyarakatdemokratisyang"pasarnya"sudah









Deborah Stone(1997).PolicyParadox:TheArt ofPoliticalDecisionMaking. London, UK.:
































Sourcesof change D Pursuitofpower,pursuit D Questtomaximizeown
ofown welfare,pursuitof welfare
publicinterest











perjuangankepentinganindividual pada gilirannya akan
menghasilkankemaslahatan.
» Dinamikamasyarakatdalampolismodeldipacu oleh motif
memperjuangkankepentinganpublik, meskipunmotivasi
perorangantidakdiingkari.Dalammasyarakatyangformatnya











dari kepustakaan asing%memegangperanan penting dalam
menginjeksigagasan-gagasanyangmenjadiacuanpublik. Hal ini
berbedajauhdenganyangterjadidalammarketmodel.Ide-ide




memahamibahwa perilaku kolektif dalam polis model terlihat
mengedepankan kerja sarna, meskipun tidak harus membunuh
kompetisi. Ini berbedajauh denganyang terjadidalam marketmodel.








































dan denganmenduduki kekuasaantersebutdirinya bisa
menciptakankesejahteraanpublik.Parapelakupasar,sebagai
kontras, lebih meyakinibahwa sumberperubahanadalah
89
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neurialSpiritis TransformingthePublicSector.Reading,MA: A PlumeBook.Iderein-



































Teknologi Hasilpengenalan. Asli (setempat).
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12 Michael Barzelay (1992).BreakingThroughBureaucracy:A New Visionfor Managing in
Government.Berkeley, CA: University of California Press. Hal. 40. Sebenamya ada
enam kesimpulan. Namun dua diantaranya tidak relevan dengan tujuan penulisan
naskahini, yakni:usingstate-ofthe-artproductivityimprovementtechniques yieldsre-
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1. Terjadikekaburanantarabataswilayah publik dan wilayahpri-
vate/pribadi.
2. Tidak ada kerangkahukum yang jelas yang menjadi landasan
aktivitaspemerintahan.


































Paparan di atas, dapat dijadikan dasar untuk
mempertimbangkanstrategiapa yang bisa digunakanuntuk








































































Keempat,kita belum melakukan"revolusi menta!."Menuruti
pergeseranparadigmayangdikemukakandi atas,tampaknyabangsa
Indonesia harus melakukanperubahancara kerja dari kebiasaan
bekerjasamasecarakomunalmenjadikompetisiindividual.Susahnya













































Kelima,menghidupkan kembali teknologi tradisional yang











































































































PembangunanKawasanAndalanDi Kawasan Timur Indonesia
100 101
Peri- Kehu- Pari-Kawasan 1J.>rfa- Perke-,
Pertam- ,. t I IlldltS-bunan kanan tanan ba WlSa ft'man ngan .. 1a
Sanggau ./ ./ ./ ./
(Kalbar)
Das-Kakab I ./ I I I ./
(Kalteng)
Batulicin I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
(Kalsel)
Sasamba I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
(Kaltim)
Manado-BitungI I I ./ I I I ./ I ./
(Sulut)
Batui(Sulteng) ./ ./ I ./
Bukari(Sultra) ./ ./ I ./ I I I ./
Pare-,Pare I ./ I ./ I ./ I I I I ./
(Sulsel)
Bima(NTB) I
I ./ I ./ I I I I ./
Mbay(N1T) I I ./ I I I I ./
Seram(Maluku)I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
Biak(Papua) I I I ./ I I I ./ I ./
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produk yangdihasilkan,sedikitbanyakjusterudidikteolehpembeli









hanya menerima"titipan" proyek pemerintahpusat, yang einbrio










































Ketiga, tidak menafikan dimensi fungsional dari ajaran
desentralisasi,sehinggamasyarakatbisa diajakmembangunvisi dan
misi "regional"agarpemanfaatandan pengeloalaanSDA yangada
bisa dioptimalkan dan dijaga kelangsungannya. Masyarakat
hendaknyajangandikungkungolehloyalitassempitpadakepentingan
daerah.Apalagi bila hal itu dikaitkandenganmenjagawibawa elit
daerah.
Keempat,terutama untuk keperluan jangka pendek dan
menengah,adabaiknyadifikirkan diterapkansistemkontrakkerja.
Seluruhpegawaibekerjaberdasarkankontrakdalamjangkawaktu
tertentu.Bila terbukti dia berprestasi,maka dia dapat menuntut
kenaikan upah dan memaksasatu pemerintahdaerah "bersaing"
denganpemerintahdaerahlain untuk mendapatkannya.Sebaliknya,
bila tidak berprestasi,maka adabukti nyata untuk menghentikan
kontraknya. Dengan cara ini, setiap pegawai akan dipacu untuk
menunjukkanprestasiterbaiknya.Langkahketigaini berhubungan
dengan kebutuhanunsur kompetisi dalam paradigmabaru yang
hendakkita susun.***
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